BABS5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Termokromik terdiri dari sebuah komposit yang mempengaruhi perubahan warna yang terjadi
pada bahan termokromik. Pada temperatur rendah bahan termokromik akan berwarna,
dimana pada keadaan ini komposit akan berbentuk padat yang menyebabkan cincin lakton
terbuka. Sedangkan pada temperatur tinggi bahan termokromik mengalami perubahan warna
menjadi tidak berwarna, dimana pada keadaan ini komposit akan berbentuk cair sehingga
cincin lakton tertutup.

Perubahan warna yang terjadi pada bahan termokromik merupakan keadaan dimana bahan
termokromik telah mencapai temperatur transisi.

Temperatur transisi pada kain dengan campuran bahan termokromik dan perwarna tekstil
lebih cepat dibandingkan pada kain dengan campuran bahan termokromik saja, ini dikarenakan
penambahan pewarna tekstil pada bahan termokromik akan mempengaruhi kondisi komposit
termokromik dan proses penutupan cincin lakton.

. Pengolahan citra HSV dapat membantu dalam menentukan temperatur transisi dilihat dari

grafik masing-masing komponen terhadap peningkatan temperatur.

Pengolahan citra RGB dapat membantu dalam menentukan warna yang dominan muncul
pada temperatur transisi dilihat dari grafik masing-masing komponen terhadap peningkatan
temperatur.

5.2 Saran

Pengukuran temperatur permukaan logam dapat dilakukan dengan temperatur tembak sebaiknya
dilakukan dengan kondisi termometer dibuat statis, sehingga lokasi pengukuran pada permukaan
logam setiap detiknya sama.
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